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Abstrak 

Media pembelajaran digital scrapbook merupakan media pembelajaran yang menjadi salah satu alternatif dan 

dapat digunakan sebagai media belajar, serta selain meningkatkan keterampilan kreatif dan literasi lingkungan 

siswa SMP, meningkatkan kerja sama dalam kelompok, media ini juga dikembangkan untuk mengantisipasi 

terjadinya lari konten, serta suatu yang seharusnya tidak dibiarkan terjadi sejak mereka masih kecil, yang pada 

akhirnya hingga dewasa kesan negatif tersebut membuat jenuh dan membuat siswa menjadi bosan. Studi terkait 

dengan pengembangan instrumen untuk mengukur penggunaan digital scrapbook  sebagai media belajar di 

kalangan perguruan tinggi masih terbatas. Tujuan dari penelitian ini untuk memberikan pembelajaran yang 

menarik dan unik kepada siswa SMP dalam materi pelajaran IPA khususnya materi pencemaran lingkungan.  

Peneliti menggunakan metode research and development model borg and gall. 
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PENDAHULUAN 

Banyak orang yang salah informasi 

tentang fakta ilmiah yang mendasari 

masalah ini. Sebagai tanggapan, pendidik 

sains telah menyerukan perbaikan dalam 

literasi Lingkungan publik, tetapi tidak 

jelas komponen literasi sains mana yang 

akan membantu individu mengidentifikasi 

informasi yang salah (Sharon & 

Baram‐Tsabari, 2020).   Saat ini, isu-isu 

yang berkaitan dengan pelestarian  

lingkungan semakin penting (Dias et al., 

2021). Menurut Chen (2020) tindakan 

lingkungan tanpa keinginan perlindungan 

dan keterampilan akan sia-sia. Kemudian 

dalam penelitian Petkou et al. (2021) 

menjelaskan bahwa kurangnya 

pengetahuan pendidik dan pelatihan yang 

tepat tentang topik lingkungan 

mengakibatkan kesulitan dalam 

melaksanakan program pendidikan 

lingkungan. Dalam penelitian Boyd & 

Scott (2022)  juga menyatakan bahwa 

anak-anak, dan orang dewasa yang 

bertanggung jawab  atas

http://studentjournal.umpo.ac.id/index.php/edupedia
mailto:rian.vebrianto@uin-suska.ac.id


77 Vebrianto, R., Efendi, S., Radeswandri, R., Scrapbook Digital: Media Pengajaran 

dan Penilaian Berkualitas 

 

 

pendidikan mereka, menunjukkan semakin 

kurangnya pemahaman dan pengetahuan 

tentang lingkungan.  

  Pembelajaran yang telah dirancang 

menjadi peran penting dalam proses 

pembelajaran agar mengoptimalkan daya 

pikir siswa terhadap suatu materi 

(Ramdiah & Adawiyah, 2018). 

Perkembangan ilmu pengetahuan teknologi 

dan sains membutuhkan ketangkasan 

dalam menganalisis suatu permasalahan di 

dalam kehidupan sehari-hari (Angela & 

Ramadhani, 2021). Dalam pembelajaran 

salah satu unsur yang perlu diperhatikan 

adalah media pembelajaran (Sumaji & 

Wahyudi, 2020). Urgensi Penting dalam 

pengembangan media ini Wusqo et al., 

(2021) menjelaskan scrapbook IPA digital 

dirancang untuk mengajar siswa SMP, dan 

instrumen dirancang untuk mengukur 

tingkat literasi sains sebelum dan sesudah 

perlakuan. Penerapan scrapbook di sekolah 

ditargetkan untuk memicu literasi sains 

siswa (Yuniar et al., 2020). 

  Dalam beberapa tahun terakhir, 

peneliti pendidikan sains semakin 

mempelajari cara-cara di mana siswa 

“memahami” sains (Odden & Russ, 2019). 

Peserta didik yang termotivasi dapat 

mempelajari hampir semua hal (Leitão et 

al., 2022). Internet telah memungkinkan 

pembelajaran online, dan banyak pendidik 

dan peneliti tertarik pada kursus 

pembelajaran online untuk meningkatkan 

dan mengoptimalkan hasil belajar siswa 

sambil mengatasi kekurangan sumber 

daya, fasilitas, dan peralatan terutama di 

lembaga pendidikan tinggi (Castro & 

Tumibay, 2021).  

  Berdasarkan uraian tersebut, maka 

diperlukan mendesain Media Pembelajaran 

Alternatif untuk mengembangkan 

kemampuan kreativitas dan literasi 

lingkungan Peserta Didik dengan 

scrapbook digital, sehingga menghasilkan 

konstribusi nyata untuk menunjang 

pembelajaran Literasi kelestarian alam. 

 

METODE 

Penelitian dan Pengembangan 

(Rnd) yakni terdapat langkah-langkah yang 

pada jenis penelitian ini, proses 

pengembangan suatu produk yang sudah 

ada sebelumnya untuk dapat dimodifikasi, 

dengan komposisi produk yang matang 

dan mumpuni. Media pembelajaran ini 

dapat berbentuk perangkat lunak, aplikasi 

pembelajaran yang berkonten materi 

Pencemaran Lingkungan, modul, 

laboratorium, alat bantu pembelajaran 

dalam kelas, dan lain-lain (Hayyuningtyas 

& Batubara, 2021). 

Adapun angkah-langkah 

pengembangan menggunakan model 

pengembangan Borg & Gall (B&G), terdiri 

dari (1) studi pendahuluan; (2) 
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perencanaan; (3) pengembangan awal 

produk; (4) uji validasi ahli; (5) revisi hasil 

uji validasi ahli; (6) uji coba terbatas 

produk; (7) penyempurnaan hasil uji coba 

produk; (8) uji coba lapangan; (9) 

penyempurnaan akhir pada produk; (10) 

diseminasi dan implementasi produk 

(Baharuddin & Jumarniati, 2018). 

Yang menjadi subjek penelitian 

yaitu pakar (dosen dan guru bersertifikasi) 

yang akan menjadi validator pakar, 

kemudian untuk efektifitas akan 

melibatkan guru bidang studi terkait. 

Selanjutnya untuk reabilitas instrumen 

maka akan melibatkan siswa SMP sebagai 

pilot projek yang bertujuan untuk 

memperbaiki jika ada instrumen yang tidak 

sesuai. Selanjutnya untuk penelitian 

sesungguhnya akan menguji produk digital 

scrapbook berbasis CTL untuk 

mengoptimalkan keterampilan kreatif dan 

literasi lingkungan siswa dengan 

mengimplementasikan pada siswa SMP 

secara langsung. Model Pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning adalah 

model pembelajaran dimana materi 

dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari 

(JEVIANA, 2017). 

Dari prosedur diatas dapat 

diketahui bahwa langkah-langkah 

penelitian dapat dilakukan yakni: (1) 

Potensi dan masalah, Potensi dalam 

peneliti pengembangan ini yakni 

mengembangkan Digital Scrapbook pada 

materi Pencemaran Lingkungan Berbasis 

CTL kelas VII SMP. Pada materi ini 

memerlukan media pembelajaran seperti 

digital scrapbook karena peserta didik 

akan lebih mengarah pada proses belajar 

yang nyata dengan menggunakan digital 

scrapbook yang menampilkan banyak 

gambar dan beberapa contoh yang sangat 

dekat dalam kehidupan nyata seperti Kasus 

pencemaran lingkungan. Proses 

pengembangan produk tersebut berguna 

untuk meningkatkan daya minat belajar 

peserta didik di kelas bahwa digital 

scrapbook dirancang semenarik dan mudah 

dipahami bagi peserta didik. Pada tahap  

ini  penting dilakukan yakni berupa 

analisis kebutuhan terhadap produk yang 

akan dikembangkan  melalui angket. 

Langkah  studi  pendahuluan (research  

and  information  collecting) ini  teridiri 

dari analisis  kebutuhan,  studi  pustaka,  

studi  literatur,  dan  penelitian  skala  kecil  

yang  di lakukan (Mardianti et al., 2020). 

(2) Merencanakan Penelitian, Langkah  

awal menentukan rancangan 

produk/media, analisis produk  dengan  

merumuskan materi pelajaran, yaitu 

Pencemaran Lingkungan pada pelajaran 

IPA. Setelah menentukan tujuan dan juga 

manfaat dari pembuatan media,  serta  

kompetensi  inti  dan  kompetensi dasar,   

setelah membuat kisi-kisi instrumen 

penelitian. Pada proses pembuatan kisi-kisi 

instrumen penelitian,  digunakan  
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instrumen  yakni  lembar validasi dan 

angket (Efendi et al., 2020). 

 (3) Desain produk, Pembuatan produk 

media pembelajaran yakni Digital 

Scrapbook prosedur yang dilakukan 

adalah: a. mendesain konten pada power 

point, b. Tahap selanjutnya adalah 

membuat daftar isi agar materi bagian-

bagian dari Digital Scrapbook dapat dibuat 

dan tersusun dengan baik. pengembangan 

dengan membuat tata letak, c. konten yang 

telah di desain, di ekspor ke flipbook. 

Materi dalam Digital Scrapbook ini terdiri 

dari 4 sub materi yaitu meliputi hipotesis, 

definisi pencemaran lingkungan, jenis 

pencemaran lingkungan, dampak dan 

penanggulangnya,  d. Setelah itu, lalu 

memberikan gambar yang mendukung 

materi tersebut (Setyawan & Nawangsari, 

2021). (4) Validasi desain, Pada tahap ini 

dilakukan guna untuk mentukan validator 

dan melakukan validasi kepada ahli media, 

ahli desain pembelajaran, ahli materi 

pembelajaran, dan ahli bahasa (Fitria & 

Puspitasari, 2022). (5) Revisi desain, Pada 

tahap revisi peneliti melakukan perbaikan 

terhadap produk awal yang dihasilkan 

berdasarkan hasil uji coba awal (Siagian & 

Yasthophi, 2021). (6) Tahap uji skala 

kecil, Pada tahap uji coba produk ini 

dilakukan pada sasaran subjek kelompok 

kecil (Fitria & Puspitasari, 2022). (7) 

Tahap revisi produk, Pada tahap ini 

dilakukan untuk menyempurnakan produk 

yang dilihat dari hasil uji coba produk awal 

(Nur Fitria, 2022). 

Analis kebutuhan yang dilakukan, 

desain dan perancangan menggunakan 

analisis dokumen, strutural, prosedural dan  

pemrosen teknologi berkaitan 

pengembangan Scrapbook Berbasis 

Contextual Teaching and Learning. Hasil 

data tersebut akan dijadikan sebagai dasar 

untuk pengembangan Digital Scrapbook 

tersebut. Prosedur pengumpulan 

merupakan cara-cara yang dapat digunakan 

oleh peneliti dalam pengumpulan data. 

Pengumpulan data merupakan tahapan 

yang penting dalam penelitian. Teknik 

pengumpulan data yang benar akan 

menghasilkan data yang baik sehingga 

mempunyai kredibilitas yang tinggi. 

Teknik yang digunakan pada pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah lembar 

validasi dan angket. 

Setelah data dikumpulkan dari 

penyebaran instrument kuisioner 

penggunaan Digital Scrapbook di kalangan 

siswa SMP, maka data tersebut selanjutnya 

dianalisis menggunakan the Statistical 

Package for Social Sciences SPSS) (Rizta 

& Antari, 2018); (Kusumah, 2017) untuk 

mengetahui kualitas instrument yang telah 

dikembangkan. Peneliti menentukan 

validitas instrumen ini dengan 

menganalogikan taraf signifikansi yang 
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diambil dari taraf signifikansi yang 

ditentukan, yaitu 0,05. Indeks realibilitas 

juga diperolehi dengan menggunakan 

Cronbach Alpha. Validitas suatu instrumen 

memiliki nilai minimum 0,3 (Nunnally, 

1975) dan nilai realibilitas instrumen harus 

berada pada rentang 0.6 < X < 1 (Hair et 

al., 2006). Dengan memenuhi kedua 

persyaratan tersebut dapat menghasilkan 

instrument yang baik dan berkualitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam kajian ini, pengkaji telah 

berjaya membangunkan Digital Scrapbook 

yaitu portal dalam bentuk wordpress 

(online) Penilaian produk melibatkan 

sebanyak 9 orang guru serta 21 pelajar. 

Perbincangan mengenai penilaian dan 

tampilan pembangunan Digital Scrapbook 

yang telah dijalankan seperti berikut. 

1. Tampilan portal  Digital Scrapbook 

Dalam portal Digital Scrapbook ini 

dijalankan atas talian 

(https://online.fliphtml5.com/jhfps/glps

/ )  Dalam portal Digital Scrapbook 

terdiri dari tujuh  menu utama untuk 

keperluan pelaksana pembelajaran bagi 

guru dan pelajar. Menu–menu tersebut 

memiliki bahagian dan tujuan seperti 

berikut: 

a. Cover 

Laman cover dibuat menarik dan 

unik. Sebagai sampul depan. Yang 

berisikan judul, penulis, tahun, dan 

kelas serta gambar terkait 

pencemaran lingkungan.  

b. Menu awal 

Laman yang berisikan kata 

pengantar, daftar gambar, daftar isi, 

daftar tabel serta pendahuluan yang 

mencakup landasan materi sebelum 

masuk bab pembahasan. 

c. Menu pembahasan 

Menu ini berisikan tentang 

penguatan materi dengan beberapa 

pokok bahasan serta mencakup 

foto-foto pencemaran lingkungan 

yang berguna sebagai gambaran 

nyata dalam pencemaran 

lingkungan yang membuat peserta 

didik belajar sesuai dengan situasi 

dunia nyata dan mengajak siswa 

pada suatu aktifitas yang 

mengaitkan materi dengan 

penerapan aktifitas sehari-hari. 

d. Menu hipotesis 

Laman pada hipotesis berguna 

sebagai pola awal untuk 

mengarahkan peserta didik pada 

materi pencemaran lingkungan dan 

menciptakan peserta didik berpikir 

aktif. 

e. Menu tugas 

Pada laman ini peserta didik diajak 

untuk mengutarakan pikirannya 

mengenai pencemaran lingkungan 

yang terjadi di negaranya dan 

https://online.fliphtml5.com/jhfps/glps/
https://online.fliphtml5.com/jhfps/glps/


81 Vebrianto, R., Efendi, S., Radeswandri, R., Scrapbook Digital: Media Pengajaran 

dan Penilaian Berkualitas 

 

 

melihat seberapa peduli mereka 

dengan itu. 

f. Menu rangkuman 

Laman ini berisikan kesimpulan 

materi pencemaran lingkungan. 

g. Menu references  

Pada menu ini disediakan beberapa 

rujukan yang dipakai. 

 

Gambar 1. Cover 

 

  

Gambar 2. Menu awal 

 

 

Gambar 3. Menu pembahasan 
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Gambar 4. Menu hipotesis 

 

 

Gambar 5. Menu rangkuman 

 

 

Gambar 6. Menu references 

 

2. Tampilan Digital Scrapbook 

Digital Scrapbook dijalankan berbasis 

online kerana Digital Scrapbook ini 

berbentuk buku online berbasis 

flipbook. Dalam membangun Digital 

Scrapbook, pengkaji 

mempertimbangkan berkaitan pada 

teori-teori pedagogi, strategi dan 

kurikulum, perangkat pembelajaran 

dan jaringan pendidikan. Digital 

Scrapbook ini berupa tiga buku utama 

iaitu : buku ‘Aplikasi CTL dalam 

Pembelajaran Biologi’, buku ‘Inovasi 

Digital Scrapbook dalam Pembelajaran 
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Berasaskan PBM’ untuk setiap 

pertemuan. 

a. Penilaian 

Setelah tahap pembangunan media 

selesai maka dilakukan penilaian, Hasil 

penilaian formatif dan sumatif portal 

Digital Scrapbook yang telah 

dijalankan oleh pakar, guru dan pelajar 

adalah seperti gambar 7 berikut. 

 

 

 

Gambar 7. Grafik penilaian Digital Scrapbook 

 Pada gambar 7 diatas dapat dilihat 

grafis penilaian dari Digital scrapbook 

berdasarkan konstruk dari penilaian produk 

yang dimodifikasi dari (Chaeruman, 2019) 

yaitu terdiri dari materi/content, desain 

pembelajaran, media dan komunikasi serta 

daya implementasi dan respon pengguna. 

Adapun materi atau content meliputi 

indicator kebenaran dan keterbaruan dari 

konsep atau materi, kemudain desain 

pembelajaran mencakup kesesuaian dan 

ketetapan strategi penyampaian, dan 

tingkat penguasaaan materi sehingga 

mendorong kemampuan siswa untuk 

berpikir kritis. Komponen media/produk 

dan komunikasi mencakup kesesuaian dan 

kualitas visual dan grafis. beserta isi materi 

dan tujuan dari pembelajaran dan 

ketepatan bahasa. Dan untuk daya 

implementasi memuat item kemudahan 

dalam penggunaan digital scrapbook, 

kemungkinan daya tarik dan minat pada 

siswa dalam penggunaa digital scrapbook 

tersebut, dan tingkat kemungkinan 

meningkatkan kemampuan siswa untuk 

berpikir kreatif dan literasi lingkungan, 

selanjutnya kemungkinan memberikan 

kemudahan dan kecepatan penguasaaan 

materi, konsep dan topik terkait materi 

pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

Pendekatan baru pembelajaran 

berasaskan masalah bisa menjadikan 

proses pengajaran dan pembelajaran yang 

berkesan. Diharapkan dengan kerangka 

konseptual yang telah dibangun oleh 

pengkaji bisa mewujudkan pemahaman 
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konsep yang betul dan mempunyai 

kemahiran abad ke-21 layaknya kemahiran 

literasi era digital, pemikiran inventif, 

komunikasi berkesan, produktiviti yang 

tinggi dan nilai-nilai moral yang baik. 

Untuk mencapai kejayaan, diharapkan 

pelajar menggunakan media pengajaran 

yang sesuai. Pengkaji telah menyertakan 

beberapa perkara yang perlu ada dalam 

sebuah media pengajaran berupa portal. 

Kajian ini menunjukkan bahawa media 

pengajaran portal dan Digital Scrapbook 

boleh dipakai dalam proses pengajaran dan 

pembelajaran. Diharapkan dengan adanya 

instrumen penilaian media pengajaran ini 

boleh menghasilkan media pengajaran 

portal dan Digital Scrapbook yang 

berkesan dalam pengajaran dan 

pembelajaran inovatif dan efesien. 

Sehingga pelajar boleh menjadi pemimpin 

yang baik dimasa depan yang bisa berjaya 

dalam menghadapi gambaran abad 21. 
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